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The development of digital media and online fan communities has created

new informal spaces where Indonesian EFL learners encounter and use English
outside formal classroom instruction. K-Pop fandom is one such space, where fans
from diverse linguistic backgrounds communicate primarily in English through
comments, discussions, and other digital interactions. However, little is known
about the specific kind of English input these communicative interactions provide,
or about how Indonesian EFL learners themselves perceive their English
acquisition experiences within this informal context.

The research questions in this study are: (1) what kind of language input is
found in communicative interaction in K-Pop fandom social media, and (2) how
do Indonesian EFL learners perceive their English acquisition experiences through
K-Pop fandom practices. The purpose of this study is to identify the kind of
language input available through fandom-based communicative interaction and to
explore how Indonesian EFL learners make sense of their English acquisition
experiences in that context. The participants of this study were sixteen Indonesian
K-Pop fans with five to ten years of fandom involvement and varying levels of
communicative activity within their fandom communities, ranging from highly
active, reciprocal interactors to predominantly receptive consumers. This study
employs a qualitative research design, with data analyzed using Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) as the methodological framework. The research
instruments used were semi-structured interview guidelines, supported by digital
artefacts such as comments, posts, and direct messages collected from
participants.

This study obtained the following results: (1) the language input available
through fandom-based communicative interaction is layered and multimodal,
encompassing lexical, pragmatic, discourse-level, and multimodal features that
typically occur together rather than in isolation; (2) Indonesian EFL learners' lived
experiences of English acquisition through K-Pop fandom are represented by five
group experiential themes, namely a non-linear shift from anxiety toward
confidence, differentiated parasocial motivation, varying degrees of social
participation, a perceived functional contrast between fandom-based and
classroom-based language use, and a partial, domain-specific reconstruction of
self-identity as an English user.
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Perkembangan media digital dan komunitas fandom daring telah
menciptakan ruang-ruang informal baru di mana pembelajar EFL Indonesia dapat
menemukan dan menggunakan bahasa Inggris di luar pembelajaran kelas formal.
K-Pop fandom merupakan salah satu ruang tersebut, di mana penggemar dari
berbagai latar belakang bahasa berkomunikasi terutama dalam bahasa Inggris
melalui komentar, diskusi, dan interaksi digital lainnya. Namun, masih sedikit
yang diketahui mengenai jenis input bahasa Inggris yang tersedia melalui interaksi
komunikatif tersebut, maupun mengenai bagaimana pembelajar EFL Indonesia
sendiri mempersepsikan pengalaman pemerolehan bahasa Inggris mereka dalam
konteks informal ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) jenis input bahasa apa
yang ditemukan dalam interaksi komunikatif di media sosial K-Pop fandom, dan
(2) bagaimana pembelajar EFL Indonesia mempersepsikan pengalaman
pemerolehan bahasa Inggris mereka melalui praktik K-Pop fandom. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis input bahasa yang tersedia
melalui interaksi komunikatif berbasis fandom serta untuk mengeksplorasi
bagaimana pembelajar EFL Indonesia memaknai pengalaman pemerolehan bahasa
Inggris mereka dalam konteks tersebut. Partisipan penelitian ini adalah enam belas
penggemar K-Pop Indonesia dengan lama keterlibatan dalam fandom antara lima
hingga sepuluh tahun dan tingkat aktivitas komunikatif yang bervariasi dalam
komunitas fandom mereka, mulai dari yang sangat aktif dan resiprokal hingga
yang cenderung reseptif/konsumtif. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif, dengan data dianalisis menggunakan Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA) sebagai kerangka metodologis. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah pedoman wawancara semi-terstruktur, didukung oleh artefak
digital seperti komentar, unggahan, dan pesan langsung yang dikumpulkan dari
partisipan.

Penelitian ini memperoleh hasil sebagai berikut: (1) input bahasa yang
tersedia melalui interaksi komunikatif berbasis fandom bersifat berlapis dan
multimodal, mencakup fitur leksikal, pragmatik, tataran wacana, dan multimodal
yang umumnya muncul secara bersamaan, bukan secara terpisah; (2) pengalaman
hidup pembelajar EFL Indonesia dalam pemerolehan bahasa Inggris melalui K-
Pop fandom direpresentasikan melalui lima tema pengalaman kelompok, yaitu
pergeseran non-linear dari kecemasan menuju kepercayaan diri, motivasi
parasosial yang terdiferensiasi, variasi tingkat partisipasi sosial, kontras
fungsional yang dipersepsikan antara penggunaan bahasa berbasis fandom dan
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penggunaan bahasa di kelas formal, serta rekonstruksi identitas diri sebagai
pengguna bahasa Inggris yang bersifat parsial dan spesifik ranah.



